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RINGKASAN

Pengendalian penyakit layu bakteri yang disebabkan oleh Ralstonia
solanacearum menggunakan Plant Growth-Promoting Rhizobacteria (PGPR) telah
banyak dilakukan tetapi hasilnya masih banyak yang belum konsisten. Di lapangan,
pengendalian sering tidak memberikan hasil yang memuaskan karena jika bakteri
patogen sudah masuk ke dalam jaringan tanaman maka pengaruh PGPR menjadi tidak
beraﬁ@ermasuk induksi ketahanan yang diberikan terhadap tanaman inang.

iFaktor lain yang menyebabkan agens biokontrol menjadi tidak efektif di
lapan%an adalah kondisi agens biokontrol menjadi tidak stabil selama penyimpanan
sebelgn diaplikasikan, populasinya sudah sangat menurun pada saat diaplikasikan di
lapangan, dan senvawa aktif yang dihasilkan oleh agens biokontrol cepat mengalami
perubg'!an pada saat diaplikasikan.

?Kemampuan agens biokontrol dalam menekan penyakit dapat ditingkatkan
amara‘glain dengan memadukan dua atau lebih agens biokontrol sehingga membentuk
konsdgsium agens biokontrol. Yang dimaksud konsersium agens biokontrol adalah
gabur%an dua atau lebih agens biokontrol yang dapat diaplikasikan secara bersama-
sama %anpa terjadi proses saling menghambat. Graham & Mitchell (1999) menyebutkan
salah&atu syarat untuk aplikasi dua atau lebih agens biokontrol secara bersama-sama
adala‘}-gr memiliki mekanisme pengendalian yang berbeda, misalnya kompetisi dan
antibiosis. Agens biokontrol dengan niche yang berbeda juga dapat diaplikasikan secara
bersama-sama.

Bakteri perakaran yang dapat memacu pertumbuhan tanaman, dikenal sebagai
Plant Growth-Promoting Rhizobacteria (PGPR), sudah banyak diuji kemampuannya
dalam menekan berbagai penyakit khususnya penyakit layu bakteri pada tomat. Penulis
telah berhasil memperoleh tiga isolat PGPR yang mampu menekan penyakit layu
baktds pada tomat, yaitu: Pseudomonas fluorescens RH4003, Bacillus subtilis AB89
dan(gcereus L32 (Nawangsih 2006). Melalui program penelitian Hibah Bersaing tahun
20093011 peneliti juga telah berhasil mendapatkan bakteri endofit dari batang tomat
}'an%gapat menekan kejadian penyakit layu bakteri. Dari hasil penelitian tersebut juga
diperdleh satu aplikasi gabungan antara B. subtilis AB89 dengan bakteri endofit
S!apglococcus epidermidis BC4 yang memberikan penekanan yang lebih tinggi

diba@ngkan dengan bakteri lain.
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Perbanyakan dan penyiapan untuk aplikasi bakteri endofit dan PGPR
sebelumnya dilakukan dengan medium NB yang tidak dapat disimpan dalam jangka
waktu lama. Untuk meningkatkan kinerja agens biokontrol tersebut maka perlu dicari
bentuk formulasi dalam perbanyakan maupun penyiapan yang dapat disimpan dalam
jangka waktu yang lebih lama, tidak menurunkan populasi mikroorganisme agens
biokontrol serta tidak mempengaruhi senyawa aktif yang diproduksi oleh
mikroorganisme tersebut.

A'ujuan khusus penelitian ini adalah: mendapatkan formula biopestisida dengan
bahan éc-xktif konsorsium bakteri endofitik dan PGPR sebagai agens pengendali penyakit
layu E%kteri pada tomat. Dengan formulasi yang tepat diharapkan keefektifan agens

Q
biokontrol tersebut dapat ditingkatkan dan mudah didistribusikan kepada masyarakat.

=
T Dari penelitian ini diharapkan akan diperoleh: (1) Satu atau lebih bahan

tambagm untuk formulasi biopestisida berbahan aktif bakteri endofit dan PGPR yang
-ei"ektifi:;ﬂalam mempertahankan populasi agens biokontrol selama penyimpanan, (2) Satu
atau le%ih formulasi biopestisida berbahan aktif bakieri endofit dan PGPR yang efektif
daiam%menekan kejadian penyakit layu bakteri pada tomat di rumah kaca dan di
lapangé'n, (3) Satu atau lebih formulasi biopestisida berbahan aktif bakteri endofit dan
PGPRg’_\ang efektif dalam menekan kejadian penyakit layu dan tidak berpengaruh

Q
negatifterhadap biota tanah.

Bakteri endofit yang digunakan adalah isolat Staphylococcus epidermidis BC4
sedangkan bakteri PGPR yang digunakan adalah P. fluorescens RH4003 dan B. subtilis
AB89. Masing-masing bakteri tersebut ditumbuhkan dalam medium Nutrient Broth
(NB) 50% yang ditambah Xanthan Gum dan/atau talc powder. Sebanyak 1 ml suspensi
bakteri agens biokontrol dengan kerapatan 10°-10” cfu/ml ditambahkan ke dalam
erlenmeyer berisil00 ml medium formulasi (MF) dan kemudian diinkubasikan pada
suhu @wr, dan untuk formulasi cair sambil digoyang menggunakan "shaker" dengan
kecefiillan 200 rpm selama masa inkubasi. Perlakuan yang diuji adalah: TBC4, TPf,
TBS| BO'C44, BC45, BC46, BC47, Pf4, P15, Pf6, Pf7 dan BS.

>

gopulasi bakteri biokontrol pada formula cair dengan pH 5, 6 dan 7 masih cukup
tingc:ri(T'(illO8 cfu/ml) hingga penyimpanan 8 minggu setelah pembuatan formulasi.

FOI‘I]]L& cair dengan pH 4 tidak dapat mempertahankan kebugaran bakteri S.
epideridis BC4 dan P. fluorescence RH4003.  Formulasi agens biokontrol berbahan
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aktif bakteri S. epidermidis BC4 atau B. subtilis AB89 berbentuk cair maupun padat (talc)
dapat menekan kejadian penyakit layu bakteri hingga minggu IV setelah tanam di rumah kaca.
Semua formula tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman di rumah kaca.

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh kRarya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang waijar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.
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PRAKATA

Dengan mengucapkan “alhamdulillah” kami bersyukur bahwa penelitian yang
kami lakukan dengan judul “Pengembangan Formulasi Biopestisida Berbahan Aktif
Bakteri Endofit dan PGPR untuk Mengendalikan Penyakit Layu Bakteri oleh
Ralstonia solanacearum pada Tomat” tahun I atas biaya dari program Penelitian
Ung@lan Strategis Nasional ini dapat terselenggara. Meskipun dalam
pel

I
mengusun laporan akhir ini.
(2)

anaannya ada beberapa kendala tetapi semua dapat teratasi sehingga kami dapat

E’ Kami berterimakasih kepada Ditjen Dikii, Departemen Pendidikan Nasional
dan iembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat, Institut Pertanian
Bog(%, yang telah memberikan kepercayaan kepada kami untuk melaksanakan
penegtian ini. Kami juga mengucapkan terimakasih kepada para reviewer yang telah
mem&rikau penilaian dan masukan dalam pelaksanaan penelitian ini. Ucapan
terim%kasih Jjuga kami sampaikan kepada Ketua Departemen Proteksi Tanaman yang
1elah§‘memberikan dukungan waktu dan fasilitas selama penelitian. Juga kepada

=]

seng' fihak yang tidak dapat kami sebutkan di sini yang telah memberikan bantuan

sehingga penelitian ini dapat terselenggara, kami ucapkan banyak terimakasih.
Q
)
~ Penelitian ini merupakan rangkaian penelitian yang akan dilakukan selama 3

tahun. Pada tahu I ini jumiah mahasiswa S1 yang terlibat ada 2 (dua) orang.

Kami menyadari bahwa tulisan ini masih sangat jauh dari sempurna, tetapi
kami berharap dari hasil yang sedikit ini dapat memberikan arti bagi yang

membacanya.

Bogor, September 2013

Penulis
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh kRarya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang waijar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.
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Tahun ITI
Uji ketahanan formulasi terhadap lama penyimpanan

Media pembawa yang paling tinggi kemampuannya mempertahankan populasi
bakteri biokontrol selanjutnya diuji terhadap penyimpanan jangka panjang. Media yang
sudah diinokulasi disimpan pada suhu ruang selama 6 — 8 bulan. Setiap bulan diamati
perkembangan populasi bakteri biokontrol yang diinokulasikan dalam media formulasi.
Tekni@pengambilan sampel untuk menghitung populasi selama penyimpanan sama
dcnga% pada pengujian media formuiasi sebelumnya. Percobaan dilakukan

mengggnakan rancangan acak kelompok dengan ulangan sebanyak tiga kali sebagai
kelompbok.

=

Uji kedfektifan formulasi setelah disimpan dalam menekan kejadian penyakit layu
bakteri tomat di lapangan

u

7]
%"ada bulan keenam seteiah penyimpanan, masing-masing formulasi diuji
=

keefekgﬁtﬁnnya dalam menekan penyakit layu bakteri di rumah kaca. Teknik periakuan

=
dilakuln;ﬁn seperti pada pengujian sebelumnya.

(10b6o0g ue

BAB VII. KESIMPULAN DAN SARAN

Populasi bakteri biokontrol pada formula cair dengan pH 5, 6 dan 7 masih cukup
tinggi (10° cfu/ml) hingga penyimpanan 8 minggu setelah pembuatan formulasi.
Formula cair dengan pH 4 tidak dapat mempertahankan kebugaran bakteri S.
epidermidis BC4 dan P. fluorescence RH4003.  Formulasi agens biokontrol berbahan
aktif bakteri S. epidermidis BC4 atau B. subtilis AB89 berbentuk cair maupun padat (talc)

dapat menekan kejadian penyakit layu bakteri hingga minggu IV setelah tanam di rumah kaca.

SemuaAormula tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan tinggi tanaman di rumah kaca.
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